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ABSTRAK

Berdasarkan dari hasil wawancara kepada peserta didik dan pendidik
pada saat pra penelitian di MIN 2 Pesawaran diperoleh gambaran bahwa
kegiatan belajar mengajar masih bersifat pasif sehingga peserta didik tidak
dapat aktif dalam pembelajaran dan hal ini berdampak kepada peserta didik
menjadi tidak dapat mengeksplor kemampuan dan keterampilan yang dimilki
serta berdasarkan indikator keterampilan proses sains pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA) Peserta didik di MIN 2 Pesawaran ini bisa dikatakan
masih tergolong rendah dikarenakan kurangnya strategi pembelajaran yang
tepat dan menarik yang diberikan oleh pendidik sehingga pembelajaran bersifat
pasif. Maka dari itu diterapkannya strategi pembelajaran heuristic dalam
kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan keterampilan proses sains
peserta didik pada mata pelajaran  llmu Pengetahuan Alam (IPA) di
SD/MI.Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk dapat
mengetahui serta memperoleh data secara empiric mengenai Pengaruh Strategi
Pembelajaran Heuristic terhadap Keterampilan Proses Sains peserta didik pada
mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) di MIN 2 PESAWARAN.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian True Eksperimental, dengan desain
penelitian pretest-posttest control group design. Populasi dengan populasi
seluruh peserta didik kelas IV. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
randem. Sampel tersebut berjumlah dua kelas yaitu kelas{V A sebagai kelas
Ekperimentdan kelas 1V B kontrol.¢Berdasarkan hasil ‘penelitian yang telah
peneliti lakukanymakadapat diketahui adanya‘pengaruh strategi pembelajaran
heuristic terhadap keterampilamyprosesssains peserta didik pada mata pelajaran
IPA di SD/MI. Dapat dilihat dari rata-rata pretest pada kelas eksperimen yaitu
50,7 dan hasil posttest 77,5 lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar
peserta didik pada kelas control dari rata-rata nilai pretest 51,4 dan nilai posttest
64,6. Hasil penelitian menujukan juga bahwa Uji-T melalui aplikasi SPSS
Statistic V For Windows diperoleh nilai sig <0,05 (5%) pada sig (2-tailed)
diperoleh 0,000 < 0,05 (5%) dari jumlah 20 peserta didik. Dari kedua nilai
tersebut terdapat perubahan nilai dari sebelum diberi perlakuan dengan sesudah
diberi perlakuan.

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran Heuristik, Keterampilan Proses Sains, Mata
Pelajaran IPA.



ABSTRACT

Based on the results of interviews with students and educators during the pre-
research at MIN 2 Pesawaran, it was obtained an illustration that teaching and learning
activities were still passive so that students could not be active in learning and this had
an impact on students being unable to explore their abilities and skills and based on
indicators of science process skills in Natural Sciences (IPA) students at MIN 2
Pesawaran it can be said that it is still relatively low due to the lack of appropriate and
interesting learning strategies provided by educators so that learning is passive.
Therefore, heuristic learning strategies are applied in teaching and learning activities to
improve students' science process skills in Natural Sciences (IPA) subjects in SD/MI.
Heuristic Learning Strategies for Students' Science Process Skills in Natural Sciences
(IPA) subjects at MIN 2 PESAWARAN. This research is a type of True Experimental
research, with a pretest-posttest control group design. Population with a population of
all class IV students. The sampling technique in this study was random. The sample
consisted of two classes; namely class IV A as the experimental class and class IV B as
the control. Based on the results of the'research'that the researchers have done, it can be
seen that there is an“influence..of heuristic learning~strategies on students' science
process skills in science subjects af SDIMI It Can'.\b'e seen from the average pretest in
the experimental class, which is 50.7 and the posttest result is 77.5, which is higher than
the learning outcomes of students in the control class, with an average pretest score of
51.4 and a posttest score of 64.6. The results of the study also showed that the T-Test
through the SPSS Statistics V For Windows application obtained a sig <0.05 (5%) on
sig (2-tailed) obtained 0.000 <0.05 (5%) from a total of 20 students. From these two
values there is a change in value from before being given treatment to after being given

treatment.

Keywords: Heuristic Learning Strategies, Science Process Skills, Science Subjects.
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Artinya : “ Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri ” (Q.SAr-Ra’d : 11)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Pada penegasan judul ini penulis bermaksud untuk memberikan deskripsi

yang berupa pengertian untuk menghindari kekeliruan dalam memahami makna
yang terkandung dalam dalam judul penelitian. Peneliti memberikan penegasan
terhadap judul skripsi “Pengaruh Strategi Pembelajaran Heuristik terhadap
Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPA DI MIN 2
PESAWARAN ” ialah sebagai berikut:

1.

2.

4.

Pengaruh
Pengaruh menurut kamus besar Bahasa Indonesia ialah daya yang ada atau
timbul dari sesuatu (orang atau benda yang ikut membentuk watak)
kepercayaan dan perbuatan seseorang.’

Strategi Pembelajaran Heuristik

Strategi pembelajaran heuristic ialah strategi pembelajaran yang menekankan
pada aktivitas peserta didik pada proses pembelajaran dalam
mengembangkan proses berfikir inteletual peserta didik. Dalam kegiatan
pembelajaran yang dianggap baik, pendidik memberikan materi kepada
peserta didik dan dapat saling berpengaruh dalam kegiatan belajar mengajar
untuk tercapainya tujuan pembelajaran dan tujuan kurukulum. Perlunya
pendidik mengubah strategi pembelajaran yang sederhana dengan strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif. 2

Keterampilan Proses Sains

Keterampilan, proses. sains adalah keterampilan fisik dan mental terkait
dengan kemampuan-kemamipuan mendasar yang dimiliki, dikuasi dan
diaplikasikan dalam suatu kegiatan ilmiah sehingga para ilmuan berhasil
menemukan sesuatu yang baru. Pendidikan sains diharapkan dapat menjadi
wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar,
serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam
kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi
dan memahami alam sekitar secara ilmiah.?

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

! pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai

Pustaka, 2008), 1016.

2 Mohamad Agung Rokhimawan and Nur Leli, “Pengaruh Strategi Point Counter Point Terhadap

Keterampilan Berbicara Dalam Pembelajaran Tematik,” Terampil : Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran
Dasar Vol. 5 No. 2 (2019): 247-57, https://doi.org/10.24042/terampil.v5i2.3119.

Ayu Nur Shaumi, “Pendidikan Kecakapan Hidup (LifeSkill) Dalam Pembelajaran Sains Di

SD/ML>” Terampil: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar Vol. 2 No. 2 (2015): 240-52,
https://doi.org/https://doi.org/10.24042/terampil.v2i2.1295.

1



2

IImu Pengetahuan Alam (IPA) ialah ilmu pengetahuan yang memiliki sifat
rasional dan objektif tentang alam semesta yang diperoleh melalui observasi
dan ekperimen. IPA di sekolah dasar masih menunjukkan sejumlah
kelemahan. Salah satu kelemahan pembelajaran IPA pada mayoritas SD
selama ini adalah bahwa pembelajaran tersebut lebih menekankan pada
penguasaan sejumlah fakta dan konsep, dan kurang memfasilitasi peserta
didik agar memiliki hasil belajar yang menyeluruh.*

Berdasarkan penjelasan diatas, makan penelitian yang akan dilakukan oleh
pendidik melalui pengaruh strategi pembelajaran heuristic terhadap keterampilan
proses peserta didik pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) di
SD/ML.

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia memang mengalami perubahan yang terus
berkembang. Hal ini dapat dilihat melalui perkembangan kurikulum yang berlaku di
Indonesia sejak awal kemerdekaan hingga saat ini. Pendidikan sebagai salah satu
sector paling penting dalam pembangunan nasional yang dijadikan andalan utama
yang bertugas semaksimal mungkin dalam upaya meningkatkan kualitas hidup
manusia di Indonesia, dimana iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
menjadi sumber motivasi kehidupan segala bidang. Oleh karena itu, pendidikan
harus lebih ditekankan demi meningkatkan mutu serta mampu menyesuaikan
dengan perkembangan zaman. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor
20 Tahun 2003 Tentang PendidikanNasional disebutkan bahwa: “Pendidikan
nasional berfungsiamengembangkan kemampuan.-dan membentuk watak serta
peradapan bangsa yang bermartabat. dalammrangka mencerdasarkan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangannya potensi peserta didik yang menjadi
manusia beriman, dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkahlak mulia,
sehat, berlimu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis,
serta bertanggung jawab”.’

Pendidikan juga merupakan suatu usaha sadar untuk mendapatkan ilmu dan
mendapatkan kehormatan di sisi Allah SWT dan Rasul-Nya. Banyak ayat Al-Quran
yang mengarahkan agar umatnya mau menuntut ilmu, seperti terdapat dalam Q.S
Al-Mujadalah ayat 11

Lg_qhu.\.ﬂ\ \}.u\ \A\d.\aeﬁ\};um‘;u.d;.d‘ \Muc.mdn\esm\,dm}ﬂ\ )y il
g)d«u‘u.l.ﬂ"}.\A‘(.\SAAUJJS‘}‘}J}\(JSJ‘&-\;JJAH‘} ujlau).u;

Artinya : “ Wahai orang-orang yang berlman! Apabila dikatakan
kepadamu, “berilah kelapangan di dalam majelis-majelis.” Maka

* Zulfani Sesmiarni, “Kecerdasan Jamak Dalam Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar,”
TERAMPIL: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar Vol. 1 No. 2 (2014): 180-89,
https://doi.org/https://doi.org/10.24042/terampil.v1i2.1315.

® Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
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lapangkanlah, niscaya Allah akan memberikan kelapangan untukmu, dan
apabila dikatakan,”berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah maha teliti apa yang
kamu kerjakan”. (Q.S Al-Mujadalah: 11).°

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah
lemahnya proses pembelajaran. Sesuai perspektif teoritik, pendidikan seringkali di
artikan dan di maknai orang secara beragam, tergantung pada sudut pandang
masing-masing dan teori yang di pegang. Suatu proses pembelajaran, peserta didik
kurang di dorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran
di dalam kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi. Otak
anak di paksa mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk
memahami informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Dampaknya adalah ketika peserta didik telah menyelesaikan
masa studi, mereka pandai dalam hal teoristis, tetapi miskin dalam aplikasi. Tugas
pendidik hendaknya menyediakan lingkungan yang kondusif untuk belajar. sekolah,
madrasah, bukanlah tempat sekedar mentranfer ilmu (transfer of knowledge) dari
pendidik kepada peserta didik, melainkan merupakan masyarakat belajar, sehingga
semua kegiatan, proses dan komponen lingkungan menjadi sumber belajar. para
peserta didik harus aktif mencari dan membentuk dirinya sendiri (learing to be),
bukan semata-mata /disiapkan oleh orang lain. Dengan demikian pendidikan
merupakan pembinaan dan pemberdayaan sumber daya manusia.untuk menggali dan
meningkatkan potensi yang di miliKi peserta'didik.”

Pada suatu ‘penyelidikan ditemukan fakta bahwa peserta didik menguasai isi
bahan pelajaran seperti yang tereantum dalam.buku pelajaran, bahkan ada yang
mengenal sampai kata-katanya. Akan tetapi bila ditanyakan soal-soal dan masalah-
masalah yang berkenaan dengan bahan itu untuk membuktikan bahwa anak-anak
memang menguasainya, ternyata hasilnya sangat menyedihkan. Pengetahuan peserta
didik hanya sebatas yang tertulis dalam buku pelajaran saja, kenyataan ini berlaku
untuk semua mata pelajaran. Mata pelajaran science tidak dapat mengembangkan
kemampuan anak untuk berpikir Kkritis dan sistematis karena strategi pembelajaran
berpikir tidak digunakan secara baik dalam proses pembelajaran didalam kelas.
Mata pelajaran agama tidak dapat mengembangkan sikap yang sesuai dengan
norma-norma agama karena proses pembelajaran hanya diarahkan agar peserta didik
bisa menguasai dan menghafal materi pelajaran saja. Mata pelajaran bahsa tidak
diarahkan untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi, karena yang
dipelajarai lebih banyak bahasa sebagai ilmu, bukan sebagai alat komunikasi.

® Departemen Agama, Al-Quran Dan Terjemahan Nya (Bandung: CV Ponogoro, 2005), 346.
’ Agus Pahrudin, Strategi Belajar Mengajar Agama Islam Di Madrasah Pendekatan Teoritis
Dan Praktis (Bandung: Famili, 2017), 38.
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Gejala-gejala semacam ini merupakan gejala umum dari hasil proses
pendidikan kita. Cara kerja khas filsafat pendidikan, yaitu senantiasa bertanya,
mempertanyakan, menggugat, membongkar, dan merekonstruksi ulang. Tujuannya
untuk menemukan hakekat, makna dan pemahaman yang lebih dapat dipertanggung
jawabkan secara ilmiah serta akademis. Pembelajaran disekolah terlalu menjejali
otak peserta didik dengan berbagai bahan ajar yang harus dihafal. Pendidikan kita
diarahkan untuk membangun dan mengembangkan karakter serta potensi yang
dimiliki peserta didik. Dengan kata lain, proses pendidikan kita tidak pernah
diarahkan membentuk manusia yang cerdas, memiliki kemampuan memecahkan
masalah hidup serta tidak iarahkan untuk membentuk manusia yang kreatif dan
inovatif.

Pembelajaran yang bermakna membawa seseorang pada pengalam belajar
yang mengesankan. Pengalaman yang diperoleh seseorang semakin berkesan apabila
proses pembelajaran yang diperoleh seseorang semakin berkesan apabila proses
pembelajaran yang diperolehnya merupakan hasil dari pemahaman dan penemuanya
sendiri.® Apalagi pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) yang jelas
perlu adanya keterampilan-keterampilan khusus karena struktur kognitif anak-anak
tidak dapat dibandingkan dengan struktur kognitif ilmuan, apalagi pada anak-anak
sekolah dasar. Padahal mereka perlu diberikan kesempatan untuk berlatih
keterampilan-keterampilan ‘proses llmu Pengetahuan Alam (IPA) dan yang perlu
dimodifikasi sesuai dengan tahapan perkembangan kognitifnya.®

IImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu pengetahuan.yang memiliki sifat
rasional dan objektif tentang alam semesta yang diperoleh melalui observasi dan
eksperimen. limu“Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu ilmu pengetahuan
diajarkan di semua tingkat sekelafi. Pendidikan. Ilm0 Pengetahuan Alam (IPA) di
tingkat sekolah dasar merupakan pendidikan tahap awal. Pembelajaran ilmu
pengetahuan alam (IPA) di sekolah, tentang standar isi, tidak hanya menuntut
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-kosep, atau
prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan llmu
Pengetahuan Alam (IPA) diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut
dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Hakikat IImu Pengetahuan
Alam (IPA) atau sains terdapat empat unsur utama yaitu: Sikap, Proses, Produk dan
Aplikasi.

Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) saat ini lebih menekankan pada
aspek produk sains sehingga peserta didik kurang mengembangkan keterampilan
proses. Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang cukup penting
untuk memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan konsep-konsep, prinsip-
prinsip, hukum-hukum, dan teori sains. Dengan melibatkan keterampilan-

& Andi Setiawan, Belajar Dan Pembelajaran (Palang Karaya: Uwais Inspirasi Indonesia), 54.
® Usman Samatowa, Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar (Jakarta: PT Indeks, 1961), 5.



keterampilan kognitif atau inteletual, peserta didik diharapkan mampu mempertajam
penguasaan konsep yang dimiliki peserta didik dalam pembelajaran. sehingga
keterampilan proses sains dapat berpengaruh pada penguasaan konsep peserta didik
dalam ranah kognitif. Keterampilan ini tidak dapat berdiri sendiri, karena
merupakan implementasi dari kompetensi profesional yang saling terkait
dengan kompetensi pedagogik, kepribadian, dan sosial. Dalam penerapannya,
keterampilan dasar mengajar harus disesuaikan dengan berbagai keadaan
pembelajaran. Dengan demikian keterampilan dasar mengajar tidak dapat
dipisahkan dari kompetensi pedagogik. Sebagai kemampuan atau
keterampilan pokok dan bersifat khusus, maka mahasiswa sebagai calon guru
wajib menguasai dan mampu mengaktualisasikan jenis-jenis keterampilan
dasar mengajar dalam pembelajaran.’® llmu Pengetahuan Alam (IPA) yang
berorientasi terhadap pengembangan produk cenderung berisfat teoritis dan
pembelajaran akan berpusat kepada pendidik, sehingga pendidik berpusat sebagai
pengetahuan sedangkan peserta didik bersifat pasif pada pembelajaran. seharusnya
didalam proses belajar mengajar pendidik hanya sebagai fasilitator dan peserta didik
lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik lebih banyak
melakukan pengamatan atau eksperimen. Pengetahuan dan keterampilan yang
dimilki oleh peserta didik semata-mata bukan dari hasil mengingat fakta-fakta, tetapi
hasil dari menentukan sendiri melalui kegiatan pengamatan atau eksperimen.
Dengan kegiatan eksperimen ini dapat menumbuhkan kemampuan keterampilan
proses yang dimiliki‘oleh peserta didik.

Keterampilan,proses.sains adalah“wawasan atau pengembangan dari berbagai
keterampilan — keterampilan intelektual, social, dan=fisik yang bersumber dari
kemampuan-kemampuan mendasar yang pr|n3|pnya telah ada dalam diri peserta
didik.”* Beberapa contoh dari keterampilan proses sains adalah keterampilan
mengobservasi atau mengamati, menginterprsentasikan atau menafsirkan,
keterampilan memprediksi, keterampilan mengaplikasikan konsep, keterampilan
berhipotesis, keterampilan menafsirkan, keterampilan berkomunikasi, keterampilan
merencanakan percobaan, keterampilan menggunakan alat dan bahan, dan
ketermpilan mengklasifikasi.'?

Berdasarkan dari hasil wawancara kepada peserta didik dan pendidik pada
saat pra penelitian di MIN 2 Pesawaran diperoleh gambaran bahwa kegiatan belajar
mengajar masih bersifat pasif sehingga peserta didik tidak dapat aktif dalam

10 Syofnidah Ifrianti, “Membangun Kompetensi Pedagogik Dan Keterampilan Dasar Mengajar
Bagi Mahasiswa Melalui Lesson Study,” TERAMPIL: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar Vol. 5,
no. 1 (2018): 5.

" Lisa Utami Azzahrotul Hasanah, “Pengaruh Penerapan Model Problem Learing Terhadap
Keterampilan Proses Sains Siswa,” Pekanbaru: Jurnal Pendidikan Sains Vol.5 No. 2 (2017): 57.

? Liliasari Muh. Tawil, Keterampilan-Keterampilan Sains Dan Implementasinya Dalam
Pembelajaran IPA (Makasar: Badan Penerbit UNM, 2014), 8.
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pembelajaran dan hal ini berdampak kepada peserta didik menjadi tidak dapat
mengeksplor kemampuan dan keterampilan yang dimilki.** Berdasarkan indikator
keterampilan proses sains pada mata pelajaran IPA yang mencangkup
Keterampilan mengamati, mengelompokan, menafsirkan pengamatan, keterampilan
memprediksi, menerapkan konsep, berkomunikasi, mengajukan pertanyaan,
berhipotesis, merencanakan percobaan, dan menggunakan alat/bahan, Peserta didik
di MIN 2 Pesawaran ini bisa dikatakan masih tergolong rendah dikarenakan
kurangnya strategi pembelajaran yang tepat dan menarik yang diberikan oleh
pendidik sehingga pembelajaran bersifat pasif.** Disisi lain diketahui bahwa hasil
belajar keterampilan proses sains peserta didik pada mata pelajaran IPA pada materi
mengenal struktur dan fungsi pada tumbuhan di sekitar lingkungan yang dilihat dari
nilai ulangan harian yang diperoleh peserta didik masih kurang maksimal. Nilai
ulangan yang telah dicapai peserta didik kelas IV MIN 2 Pesawaran tahun ajaran
2021/2022 dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 1.1
Nilai Ulangan Harian IPA Peserta Didik Kelas 1V
MIN 2 Pesawaran

No. Kelas Nilai IPA Peserta Didik Jumlah
X<70 X>70
1. vV A 12 8 20
2. IV B 14 6 20
Jumlah 26 14 40

Pada tabel 1.1 di—atas_gmenunjukan-bahwa=dari 40 peserta didik yang
mendapatkan nilai X>70 KKM beerijah 14 peserta didik dengan presentase 35%
dan yang mendapat nilai X<70 KKM berjumlah 26 peserta didik atau sebanyak
65% peserta didik kelas IV MIN 2 Pesawaran. Hal ini menunjukan bahwa proses
pembelajaran belum menunjukan hasil yang memuaskan sebab lebih banyak dari
sebagian peserta didik masih mendapatkan nilai dibawah yakni 70 kriteria minimal
(KKM), padahal guru sudah memakai strategi pembelajaran yang bervariatif tetapi
hasil belajar peserta didik masih tetap rendah. Maka dari itu dibutuhkannya strategi
pembelajaran yang baik dalam kegiatan belajar mengajar agar pendidik mengetahui
bagaimana perkembangan keterampilan proses sains yang dimiliki oleh peserta
didik.

Oleh sebab itu peneliti ingin menguji cobakan dengan menerapkan Strategi
Pembelajaran Heuristik terhadap keterampilan proses sains peserta didik. Dick dan
Carey mengatakan, strategi pembelajaran adalah semua komponen materi/paket

13 Wali Kelas 1V di MIN 2 Pesawaran, "Kegiatan Belajar Mengajar, "Wawancara Dengan Guru,
11 Januari 2022.

14 peserta Didik Kelas IV di MIN 2 Pesawaran, “Strategi Pembelajaran,” Wawancara Dengan
Peserta Didik. 11 Januari 2022.
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pengajaran yang digunakan untuk membantu peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran. strategi pembelajaran tidak hanya terbatas pada prosedur kegiatan,
melainkan termasuk seluruh komponen materi atau paket pengajaran dan pola
pengajaran itu sendiri.

Menurut Slameto, bahwa strategi pembelajaran mencangkup jawaban tas
pertanyaan: 1) siapa melakukan apa dan menggunakan alat apa dalam proses
pembelajaran. kegiatan ini menyangkut peranan sumber, penggunaan bahan dan alat
bantu pembelajaran, 2) bagaimana melaksankan tugas pembelajaran yang telah
didefinisikan (hasil analisis) sehingga tugas tersebut dapat memberikan hasil yang
optimal. Kegiatan ini menyangkut metode atau teknik pembelajaran, 3) bagaimana
melaksankan tugas pembelajaran yang telah didefinisikan(hasil analisis) sehingga
tugas tersebut dapat memberikan hasil yang optimal, 4) kapan dan dimana kegiatan
pembelajaran dilaksanakan serta berapa lama kegiatan tersebut dilaksankan.

Maka dari itu dibutuhkannya strategi pembelajaran yang baik dalam kegiatan
belajar mengajar dalam kelas agar pendidik mengetahui bagaimana perkembangan
keterampilan proses dalam pembelajaran yang dimilki oleh peserta didik. Karena
tujuan dari pendidikan adalah untuk mengusahakan suatu lingkungan dimana peserta
didik diberikan kesempatan untuk mengembangkan potensi diri serta meningkatkan
keterampilan-keterampilan yang dimiliki serta dapat berfungsi dengan sepenuhnya
sesuai dengan kebutuhan dirinya maupun-kebutuhan masyarakatnya. Ini berarti
bahwa berhasil atau tidaknya pencapaian suatu tujuan pendidikan sangat tergantung
pada belajar peserta didik atau cara pembelajaran di sekolah.yang dialami oleh
peserta didik baik ketika pesertas didik dilingkungan sekolah, maupun di luar
lingkungan sekolah(rumah)-ataupun di masyarakat.

Seperti yang telah dikemukakan diatas bahwa pembelajaran disebut efektif
bila tujuan pengajaran yang dirumuskan dapat tercapai. Setiap penyelenggaraan
pembelajaran bertujuan untuk mencapai suatu tujuan yang ingin menyamapaikan
suatu “pesan” yang dapat berupa pengetahuan, wawasan, skill atau isi pembelajaran
yang lainya. Pesan yang dimaksud dapat dioleh pendidik sebelum disampaikan
kepada peserta didik, sebaliknya, dapat juga dioleh sendiri oleh peserta didik dengan
bantuan pendidik. Salah satu jenis strategi pengolahan pesan/materi pelajaran ialah
strategi Heuristik.

Strategi heuristic ialah strategi pembelajaran yang berasumsi bahwa proses
pembelajaran harus dipandang sebagai stimulus yang dapat menantang peserta didik
untuk melakukan kegiatan belajar. strategi ini didasarkan pada pengolahan materi
pelajaran oleh peserta didik dengan bantuan pendidik. Yang dimaksud dengan
pengolahan mata pelajaran adalah materi pelajaran yang tidak disajikan secara tuntas
olen pendidik dengan maksud agar dioleh sendiri oleh peserta didik dengan
bimbingan dari pendidik. Strategi ini meliputi dua sub strategi yaitu discovery dan
inquiry.
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Dalam stategi pembelajaran ini, peserta didik yang melakukan proses
pengembangan inteketual dalam upaya memecahkan masalah. Peserta didik sendiri
yang merumuskan masalah, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan menarik
kesimpulan serta mengaplikasikan hasil belajarnya. Dalam konteks ini keaktifan
peserta didik dalam belajar memang lebih menonjol sementara kegiatan pendidik
hanya mengarahkan, membimbing dan memberikan fasilitas yang memungkinkan
peserta didik melakukan kegiatan inquiry. Proses pembelajaran dengan startegi
heuristic memberikan nuansa baru dalam pembelajaran supaya lebih interaktif,
efektif, efisien, menarik, dan mampu menumbuhkan motivasi belajar peserta didk.
Strategi ini juga sejalan dengan keterampilan proses sain pada mata pelajaran llmu
Pengetahuan Alam (IPA) yang ada di SD/MI.

Untuk mengetahui sejaun mana penerapan strategi heuristic dalam
pembelajaran, maka penulis mengkaji dan meneliti di MIN 2 Pesawaran karena
sekolah tersebut belum melaksanakan strategi ini, dengan judul Penelitian
“Pengaruh Strategi Pembelajaran Heuristik terhadap Keterampilan Proses Sains
Peserta Didik pada Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) di MIN 2
PESAWARAN?”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas ada beberapa masalah yang perlu penulis
identifikasi yaitu:

1. Strategi.dalam proses pembelajaran merupakan hal yang.sangat penting bagi
pendidik ‘dan“peserta didik, /namungpada kenyataannya penerapannya sangat
kurang maksimal dalam proses pembelajaran-keterampilan proses sains pada
mata pelajaran limuPengetahuan Alams(@RA) SD di MIN 2 Pesawaran

2. Strategi yang digunakan oleh pendidik kepada peserta didik dapat
menjadikan kegiatan belajar mengajar yang aktif, efektif, menarik dan dapat
dipahami oleh peserta didik. Namun pada kenyataannya strategi yang
digunakan oleh pendidik masih kurang melibatkan peserta didik secara
langsung sehingga berdampak pada pasif nya pembelajaran.

3. Dalam proses pembelajaran Keterampilan proses sains belum dikembangkan
secara maksimal, sehingga pembelajaran tidak menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi dasar peserta didik
agar dapat menjelajahi dan memahami alam lingkungan sekitar secara ilmiah.

4. Pada proses pembelajaran belum pernah menerapkan strategi pembelajaran
Heuristik. Sehingga peneliti ingin menerapkan strategi pembelajaran tersebut
dan membantu peserta didik dalam melakukan pemecahan masalah pada
proses pembelajaran.



D. Batasan Masalah

Berdasarkan tujuan penelitian agar lebih teratah dan terfokuskan, maka batasan

masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Penelitian focus pada pengaruh strategi pembelajaran heuristic terhadap
keterampilan proses sains peserta didik pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) di MIN 2 PESAWARAN

2. Indikator keterampilan proses sains terdiri dari Keterampilan mengamati,
mengelompokan, menafsirkan pengamatan, keterampilan memprediksi,
menerapkan konsep, berkomunikasi, mengajukan pertanyaan, berhipotesis,
merencanakan percobaan, dan menggunakan alat/bahan.

3. Materi pembelajaran yaitu TEMA 1 Indahnya Kebersamaan, Sub Tema 1
Keberagaman Budaya Bangsaku Pada Pembelajaran ke 3.

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan maka peneliti
merumuskan permasalahan seperti berikut ini: “Adakah Pengaruh Strategi
Pembelajaran Heuristic terhadap Keterampilan Proses Sains peserta didik pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di MIN 2 PESAWARAN?

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ' bertujuan untuk dapat mengetahui' serta memperoleh data
secara empiric mengenai “Pengaruh Strategi Pembelajaran Heuristic terhadap
Keterampilan Proses Sains peserta, didik pada mata pelajaran 1lmu Pengetahuan
Alam (IPA) dirMIN 2 PESAWARAN".

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun
praktis. Adapun kegunaan penelitian seperti berikut:
a. Manfaat Teoritis
Kajian ini bisa memberikan informasi, wawasan dan kontribusi dalam
dunia pendidikan serta mampu dijadikan salah satu landasan untuk
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik pada mata
pelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) di MIN 2 PESWARAN.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberi motivasi dan inovasi baru dalam
pembelajaran  llmu Pengetahuan Alam (IPA) sehingga dapat
meningkatkan semangat, minat dan pemecahan masalah pada hasil
belajar peserta didik.
2) Bagi Guru
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Penelitian ini dapat memberikan alternatif kepada guru atau calon guru
dalam menentukan model pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan
materi yang akan diajarkan.

3) Bagi Peserta Didik
Penelitian ini dapat membiasakan peserta didik untuk belajar aktif dan
kreatif, dapat meningkatkan pemahaman serta motivasi kepada peserta
didik dalam melakukan pemecahan masalah.

4) Bagi Penelitian
Penelitian ini dapat diperoleh ilmu pengetahuan yang didapat dari praktik
penelitian secara langsung dengan cara memilih model pembelajaran
yang tepat untuk ditetapkan dalam proses pembelajaran.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti seperti

berikut:

1. Lili yanti,Sarah Miriam, Suyidno, penelitian ini tentang Mengembangkan
Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Melalui Creative Responsibility Based
Learning(CRBL), menunjukan bahwa fase-fase CRBL dapat diterapkan pada
setiap pertemuan dengan baik. berarti, CRBL ialah layak digunakan untuk
mengembangkan keterampilan proses sains peserta didik. Keterampilan ini
memudahkan peserta didik dalam menguasai berbagai kompetensi di era industry
4.0 maupun masyarakat 5.0."

2. Dede Kurnia Adiputra, penelitian, inigtentang pengaruh” metode pembelajaran
inquiry terbimbing dan‘keterampilan proses sains‘terhadap hasil belajar ipa kelas
VI di SD Negeri Cipétet 2skecamatan keta. serang, menunjukan bahwa hasil
belajar IPA terdapat perbedaan nilai hasil belajar llmu Pengetahuan Alam (IPA)
pada pembelajaran yang menggunakan metode inquiry terbimbing lebih tinggi
dari nilai hasil belajar llmu Pengetahuan Alam (IPA) pada pembelajaran
menggunakan metode ceramah, Fpiung (9,107) > Fiavel (2,15). Ada perbedaan hasil
belajar IImu Pengetahuan Alam (IPA) pada siswa dengan keterampilan proses
sains tinggi memperoleh hasil belajar lebih tinggi dari hasil belajar 1lmu
Pengetahuan Alam (IPA) pada siswa dengan keterampilan proses sains rendah.
Dapat disimpulkan bahwa dengan metode pembelajaran inquiry terbimbing dan
keterampilan proses sains terbukti mampu meningkatkan hasil belajar Iimu
Pengetahuan Alam (IPA) dikelas VI SD Negeri Cipete 2 Curug Serang.'®

'8 Suyidno Lili Yanti, Sarah Miriani, “Mengembangkan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik
Melalui Creative Responsibility Based Learning”, JPPS,” Jurnal Penelitian Pendidikan Sains Vol. 09 No.
02 (2020): 1790-1791.

® Dedek Kurnia Adiputra, “Pengaruh Metode Pembelajaran Inquiry Terbimbing Dan
Keterampilan Proses Sains Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas VI Di SD Negeri Kecamatan Curug Kota
Serang,” Jurnal Pendidikan Dasar Setia Budhi, Vol. 1 No. 1 (2017): 23.
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3. Ade Nina, penelitian ini tentang Peningkatan kemampuan menulis surat dinas
dengan menggunakan strategi pembelajaran Heuristik. Hasil dari penelitian ini
adalah adanya perubahan kemampuan siswa setelah menerapkan strategi
pembelajaran heuristic diperoleh presentase ketuntasan belajar siswa antara
siklus I dan siklus Il, maka pada siklus Il mengalami peningkatan sebesar
94,45% atau dari 5 siswa yang tuntas pada siklus | menjadi 21 siswa pada siklus
Il. Peningkatan tersebut diakibatkan adanya tindakan perbaikan yang dilakukan
guru pada siklus Il, terutama meningkatnya keterampilan siswa dalam menulis
surat dinas.’

4. Bombi Wahyu Trisilaningsih, penelitian ini  tentang Penggunaan Metode
Pembelajaran Heuristik sebagai upaya peningkatan hasil belajar PKn siswa kelas
V SDN Samarinda semester 1 tahun ajaran 2017/2018. Penerapan model
pembelajaran ini dapat meningkatkan pencapaian nilai rata-rata kelas dan
presentase ketuntasan siswa. Pada pratindak nilai rata-rata kelas adalah 50
dengan presentase ketuntasan kelas 22%. Nilai rata-rata kelas siklus |1 mencapai
58 dengan presentase ketuntasan 44% sedangkan nilai rata-rata kelas siklus 11
mencapai 81 dengan presentase ketuntasan 89%."

H. Sistematika Penelitian

Sistematika yang dipakai ‘dalam penulisan- proposal skripsi ini, disusun seperti

berikut:

A. Bab I Pendahuluan
Bab ini berisi“penegasan Judul, [Latar, Belakang' Masalah, ldentifikasi dan
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan.Penelitian, Manfaat Penelitian,
Kajian Penelitian Terdahulusyang RelevanpSistematika Penulisan.

B. Bab Il Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis
Bab ini berisi teori yang dipakai dan pengajuan hipotesis.

C. Bab Il Metode Penelitian Bab ini menjelaskan Tempat dan Waktu Penelitian,
Metode dan Desain Penelitian, Definisi Operasional Variabel, Populasi dan
Sampel, Teknik Pengumpulan Data, Instrument Penelitian, Validitas dan
Reabilitas, Instrument, Analisis Data.

D. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bab ini berisi deskripsi data dan pembahasan hasil penelitian dan analisis.

E. Bab V Penutupan
Bab ini berisi kesimpulan dan rekomendasi

1 Ade Nina, “Peningkatan Kemampuan Menulis Surat Dinas Dengan Menggunakan Strategi
Pembelajaran Heuristik,” Jurnal Diksatrasia Vol. 4 No. 1 (2020): 30.

'® Bombi Wahyu Trisilaningsih, “Penggunaan Metode Pemebelajaran Heuristik Sebagai Upaya
Peningkatan Hasil Belajar PKn Siswa Kelas V SDN Samarinda 1 Semester 1 Tahun Ajaran 2017/2018
2018,” Jurnal: Widyagogik Vol. 5 No. 2 (2018): 81.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka dapat
diketahui adanya pengaruh strategi pembelajaran heuristic terhadap

keterampilan proses sains peserta didik pada mata pelajaran IPA di MIN 2

PESAWARAN. Dapat disimpulkan terdapat pengaruh hasil belajar

keterampilan proses sains yang dimiliki perserta didik dapat dilihat dari rata-

rata pretest pada kelas eksperimen yaitu 50,7 dan hasil posttest 77,5 lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil belajar peserta didik pada kelas control dari rata-rata
nilai pretest 51,4 dan nilai posttest 64,6. Hasil penelitian menujukan juga
bahwa Uji-T melalui aplikasi SPSS Statistic V For Windows diperoleh nilai sig
<0,05 (5%) pada sig (2-tailed) diperoleh 0,000 < 0,05 (5%) dari jumlah 20
peserta didik. Dari kedua nilai tersebut terdapat perubahan nilai dari sebelum
diberi perlakuan dengan sesudah diberi perlakuan.
B. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka dapat
diketahui adanya pengaruh strategi pembelajaran heuristic terhadap

keterampilan proses sains peserta didik pada mata pelajaran IPA di MIN 2

PESAWARAN.Akan - tetapi  tidak _dapat dipungkiri masih ditemukan

kekurangan dalam pelaksanaannya. Maka dari itu peneliti merasa perlu untuk

memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Upaya meningkatkan keterampilan proses sains pada mata pelajaran IPA,
peserta “didik hendaknya dilibatkan secara .aktif dalam kegiatan
pembelajaran dalam berbagai situasisseperti peserta didik dibebaskan untuk
mengeksplor kemampuan yang dimiliki, peserta didik diajarkan untuk
menyelesaikan masalah sendiri, melakukan penemuan dam penyelidikan
secara mandiri dan lainya.

2. Upaya meningkatkan keterampilan proses sains pada peserta didik, guru
atau pendidik henyaknya selalu berupaya melakukan inovasi pembelajaran
dengan menggunakan strategi pembelajaran yang inovatif guna
meningkatkan kualitas dalam proses pembelajaran.

3. Dengan strategi pembelajaran heuristic diharapkan menjadi salah satu
alternatif strategi pembelajaran yang dapat membantu pendidik atau guru
untuk mengajarkan keterampilan proses sains pada mata pelajaran IPA
maupun pelajaran yang lain untuk meingkatkan hasil belajar peserta didik.

58
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